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ABSTRAK

COVID -19 membrcnkan dampak pada srabilitas ekonomi dan ncraca perdagangan
sehingga rlibcntuklah prcr,itnjlan lcria sarna lndonesia-Perscrtkalan ilmirar Arab CEPA
untuh mengoptirnalisasikan Jxrdagangiln antflrit kedua negara '['ujuan rJari gxnelitian ini
adalah untuk mengetahui luktor-litkk:r )'/iln9 tnendtrcng pcmcrrntah Ind*nesia memutuskan
untuk mrlahukan pcrundmgan lne&m{'ttd - Iltntltd l'.'trttrut ,lruh ('twtprtlrtn:;rve LL.othtmrc
I'utncrslrtJt."lsri'i,lnt'rll (IUAE-CEPA) I)cnclitian ini dianalrsis dcngan Konscp Bilateral
Trade' Agrccmr:nt oleh Jalant Menon untuk melrhat analisis dari faktor prendor*ng
terbentuknva t]-IA dari dua indikator laitu faktor umum dan faktor khusus. Meterde
penelitran yang digunak*n adalah rncttxle kualitatit' vang thgunakan untuk munjaharkan
faktor-faktor yang mcndorong intJ*nr:sta mclakukan Hrluttrul I'radr Aprt:err?cnl (BTA)
dcngan Pcrserikatatt fimrrat Arah tP[:.A] dalani kesrpakatan IUAF"-CHPA Data yang
digunakan trcrsurnber dari data primcr lartu teknik rvawancara dan dari data sckundcr yang

tcrdapat pada lapxrran. srtus rcsmi. lurnal dan berrt":. Penelitian ini rnenun;ukkan bahrva
tcrdxpilt dtra {aktor gxndorong Indanesia nrcmbt'ntuk lJrlutrntl lr*fu Agrt'tar,rr, melalui
kerangka prrl$ntrfln ltJAll-CljllA vaitu dipcngaruhr oL,h laktor umum {ytw:ru! luc'firl dar,

fnktor spsrtih f.rpt'rrlir ltrctrr\. 
"I'*tapr tidak scmua fuklor vang driciaslan ii dalam konsep

1,ang drp*rkenalkan ulch Jayant Me$on terbukti mcnladi laktor yang m*ndorong lndonesra

membentuk I 'IA dengan PEA. 1'ereiapat f'alitor daminan )'arg mendorong pembentukan

IUAA'CIPA, yahni l'aktor t]rtmrno t:f/bct, po{ticull\; nr{rttye, dun licrtnumrcully lvfiitivated
Btlalerul!'rude

Kats Kunci: COYID-I9, ILIAE*CIPA, Perjanjian Perdrgrng{n Bilrterrl, lisktor
Pensndslangsnsn
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ABSTRACT

COVID-I9 had an impact on economic stability and the trade balance so the
Indonesia-United Arab Emirates CEPA cooperation agreement was f,onncd 10 optimize trade
between the two countries. The purpose of this study was lo determine ths Factors that
prompted thc Indonesian government to decide to negotiate the lndonesiu - tlnited Arub
limtrute.r (amprehen.rive {i*tnomrc Psrtne.rship Ag,reemmr (IUAE-CEPA}. This research
rvas analyaed using the Bilateral Trade Agreemenl Concept by Jayant Menon ts see an
analysis of the driving factors for the formation of AFB from tu'o indicators, namely general
factors and special factors The research method used is a qualitative method used to descrtbe
thc factors that prompted Indonesia to enter into a frilateral frude Agreemcnt (BTA) with
the United Arab Emirates (PEA) in the IUAE-CEPA agreement. The information used

comes from both prirnary sources, such as interview techniques, and secondary sources, such
as reports, oflicial rvebsites, journals, and news. This research shows that there are tlvo
factors driving lndonesia ro form a Bilatcral Trade Agreernenl lhrough the framework of the
IUAE-CIPA, which arc inttuenocd by general factors and specific factsrs. But not all of the

lactors descntrcd in the concept introduced by Jayant Menon proved to be factors that pushed

lndonesia to form BTA rytth PEA. There are dominant factors driving the formation of the

IUAE-CEpA, namely domtno ffict futtnrs, pillitically mt;tivuted, and llconomiully
Motiyattd Rtlaterul l"rade "

Keywcrds: COVfD-t 9, I UAtr-CEPA, Bilateral Trade Agrerment' Signing factor
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini masyarakat suatu negara memiliki kebutuhan yang bermacam-macam untuk 

memenuhi kepentingan nasionalnya. Baik kebutuhan dari segi ekonomi, politik, kesehatan, 

lingkungan, keamanan dan sebagainya. Oleh karena itu, setiap negara membutuhkan adanya 

kerja sama. Karena pada dasarnya, makhluk sosial membutuhkan makhluk lain untuk 

memenuhi kebutuhannya.  Adanya kebutuhan-kebutuhan yang muncul dari sebuah negara. 

Maka, muncul sebuah proses hubungan atau kerja sama yang mengakibatkan negara lain. 

Kerja sama yang dibangun dapat merupakan wujud untuk memperkaya sumber daya alam 

yang ada, maupun mengisi kekurangan sumber daya yang belum dimiliki. Kerja sama dapat 

berjalan dengan baik, jika hubungan yang dibangun antar negara juga dapat terjalin dengan 

baik. Saat ini, kerja sama yang terbentuk antar negara tidak hanya dapat dipecahkan secara 

individual. Namun, dapat melibatkan aktor lain, baik itu berupa negara, organisasi 

internasional maupun individu lain yang memiliki pengaruh dalam pengambilan keputusan 

(Matonang, 2021). 

Maka dari itu kerjasama ekonomi telah  menjadi  perhatian  penting  dalam  politik luar  

negeri  Indonesia. Salah satu program  prioritas  utama  dalam kebijakan luar negeri adalah  

memperkuat  kinerja  kerjasama ekonomi  Indonesia  dengan  tujuan  untuk  turut mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia.  
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Table 1.1 Neraca Perdagangan Indonesia-UAE Periode 2017-2022 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik, diolah Pusat Data dan Sistem Informasi Kementerian Perdagangan 

Tercatat total perdagangan Indonesia– Perserikatan Emirat Arab (PEA)  mencapai 4 

miliar dolar AS pada 2021 dengan ekspor Indonesia sebesar 1,9 miliar dolar AS dan impor 

dari UAE sebesar 2,1 miliar dolar AS. Sementara pada periode tahun Januari–September 

2022, total perdagangan kedua negara mengalami kenaikan dibandingankan periode 2021 

dan sudah mencapai 3,9 miliar dolar AS, dengan ekspor senilai 1,7 miliar dolar AS dan 

impor senilai 2,2 miliar dolar AS. Berdasarkan analisis Cost Benefit dan Prognosa IUAE-

CEPA, dalam sepuluh tahun sejak pos tarif atau EIF (entry into force), ekspor Indonesia ke 

PEA diproyeksikan meningkat sebesar US$ 844,4 juta atau meningkat 53,9%. Selain itu, 

impor Indonesia dari PEA juga diproyeksikan meningkat sebesar 307,3 juta atau sekitar 

18,26%. Hal tersebut dapat dimanfaatkan untuk mengurangi defisit perdagangan dengan 

PEA (CNBC, 2022). Pada neraca perdagangan Indonesia dan PEA pada sektor migas selama 

periode 2017-2022 terus mencatatkan minus dan tidak stabil, sementara di sektor non migas, 
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neraca perdagangan positif di angka 1 miliar dolar AS, meningkat dibandingkan tahun 

sebelumnya 692,0 juta dolar AS.  Jika   berkaca   pada   tabel   di   atas,   menunjukkan   

bahwa   terdapat ketidakseimbangan   dalam   praktik   perdagangan   internasional   kedua   

negara dan hal ini menjadi hal yang wajar atau bahkan sebuah keharusan untuk melakukan 

berbagai upaya peningkatan  dalam  sektor perdagangan dengan cara melakukan perjanjian 

kerja sama Indonesia- United  Arab Emirates Comprehensive Economic Partnership 

Agreement (IUAE-CEPA). 

Salah satu yang menyebabkan perlunya optimalisasi kerjasama ekonomi adalah dengan 

tidak stabilnya neraca perdagangan ekspor Indonesia akibat dampak pandemi COVID-19. 

Dalam optimalisasi ini Indonesia banyak melakukannya dengan menjalin kerjasama 

ekonomi dengan berbagai negara dan kawasan. Hal ini juga merupakan salah satu urgensi 

agar Indonesia secara aktif dapat membuka pasar di negara dengan kategori pasar non 

tradisional agar tidak terlalu bergantung pada perekonomian negara dengan kategori pasar 

tradisional (Lutfita, 2018). Presiden Jokowi menekankan pentingnya peningkatan komitmen 

perjanjian kerjasama ekonomi, baik dalam kerangka kerjasama bilateral maupun multilateral 

dalam rangka untuk mendorong ekspor Indonesia ke luar negeri (Perdagangan, 2020).  

Kerja sama ekonomi merupakan proses sinergis yang meliputi berbagai bidang, tidak 

terkecuali hubungan bilateral yang hasilnya tidak akan tercapai,  jika pendekatannya bersifat 

individual. Kerja sama dibuat dalam kerangka  kerja yang terorganisir, dengan menerapkan 

aturan yang mencakup ekonomi  makro dan ekonomi mikro. Dalam konteks globalisasi, 

kerja sama ekonomi  tidak hanya menangani hubungan antar negara, tetapi juga hubungan 

antara  pelaku usaha dan lembaga pemerintah yang terlibat dalam hubungan ekonomi 

(Rusmin, 2021). Hal tersebut berdampak positif terhadap kesejahteraan negara, sehingga 
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aktivitas tersebut masih terus berlangsung hingga saat ini. Kerja sama ekonomi tersebut pun 

telah diterapkan Indonesia dan Perserikatan Emirat Arab melalui kerangka IUAE- CEPA. 

Comprehensive Economic Partnership Agreement (CEPA) sendiri adalah skema 

kerja sama ekonomi yang komprehensif yakni lebih luas dari isu-isu perdagangan dan 

rancangan dari perjanjian tersebut menyangkut perdagangan barang dan jasa, investasi, kerja 

sama ekonomi, usaha kecil dan menengah (UKM), serta ekonomi islam (Direktorat 

Perundingan Bilateral, Kementerian Perdagangan , 2022).  Oleh karena itu, CEPA memiliki 

cakupan yang lebih luas daripada sistem Free Trade Agreement (FTA) atau Perjanjian 

Perdagangan Bebas, namun tujuan akhir CEPA ialah menurunkan biaya tarif perdagangan 

dari barang yang dieliminasi (Putri Ardila, 2021). PEA merupakan salah satu mitra potensial 

Indonesia, yang tidak hanya menjadi tujuan ekspor non-tradisional tetapi juga berpotensi 

menjadi pusat perdagangan internasional di Timur Tengah, Asia, Afrika, dan Eropa. IUAE-

CEPA diharapkan dapat mendorong peningkatan perdagangan dan investasi kedua negara, 

terutama untuk mendukung pemulihan ekonomi negara di tengah dampak pandemi COVID-

19. IUAE-CEPA diharapkan akan menjadi tonggak baru bagi Indonesia, karena IUAE-

CEPA adalah perjanjian kemitraan ekonomi komprehensif yang untuk pertama kalinya 

mencakup bab khusus tentang isu-isu ekonomi Islam. Ini merupakan terobosan baru dalam 

kerjasama ekonomi syariah antara Indonesia dengan negara-negara mitra dagangnya 

(DitjenPPI, 2022).  

Perjanjian IUAE-CEPA merupakan tonggak baru dalam hubungan ekonomi antara 

Indonesia dan Perserikatan Emirat Arab. IUAE-CEPA sendiri bukanlah perjanjian 

perdagangan bebas biasa, melainkan perjanjian yang mencakup berbagai bidang kerja sama, 

yaitu perdagangan barang, perdagangan jasa, perdagangan digital, ketentuan asal barang, 

prosedur kepabeanan dan fasilitasi perdagangan, investasi, kerja sama ekonomi, hak 
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kekayaan intelektual, hukum dan isu kelembagaan, pengadaan barang/jasa pemerintah, serta 

ekonomi Islam  (Biro Humas Kemendag, 2022).  

Perundingan IUAE-CEPA mendapatkan dukungan penuh dari pimpinan kedua 

negara, yaitu Presiden  RI Joko Widodo dan Putera Mahkota Abu Dhabi Sheikh Mohammed 

bin Zayed Al Nahyan. Saat menerima kunjungan Menteri Negara Urusan Perdagangan Luar 

Negeri  PEA (Perserikatan Emirat Arab) Thani bin Ahmed Al Zeyoudi pada 3 September 

2021 di Istana Merdeka, Presiden RI menyampaikan harapan agar proses perundingan 

IUAE–CEPA dapat diselesaikan dalam waktu satu tahun (Biro Humas Kemendag, 2022).  

Indonesia dan PEA dengan cepat menandatangani perjanjian perdagangan, dalam sembilan 

bulan sejak September 2021 hingga Juni 2022, melalui empat putaran negosiasi dan pada 

tanggal 1 Juli 2022 Perjanjian IUAE CEPA ditandatangani di Abu Dhabi oleh Menteri 

Perdagangan RI Zulkifli Hasan dan Menteri Ekonomi PEA, Thani bin Ahmed Al Zeyoudi. 

Saat ini, perjanjian IUAE-CEPA dalam tahap pengesahan pada parlemen masing-masing 

negara (PPI, 2022). Hal ini menunjukkan komitmen kuat kedua negara, yang didorong oleh 

instruksi kedua kepala negara, untuk segera mengakhiri perundingan. Kesepakatan tersebut 

diharapkan dapat mendorong kerja sama ekonomi di berbagai bidang, terutama perdagangan 

kedua negara. 

Menteri Perdagangan Zulhas Hasan mengatakan, bahwa Indonesia mendapat banyak 

keuntungan dalam perjanjian kerja sama ini, salah satunya adalah pengenaan nol tarif (zero 

tariff)  atau pembebasan bea masuk untuk produk Indonesia yang dikirim ke Perserikatan 

Emirat Arab sekitar 94 persen dari total pos tarif dengan mekanisme penurunan secara 

langsung maupun bertahap saat perjanjian berlaku (entry into force) (Direktorat Perundingan 

Bilateral, Kementerian Perdagangan , 2022). Mengingat PEA memiliki produk domestik 

bruto dan daya beli masyarakat yang tinggi, hal ini menjadi potensi perdagangan yang besar 



 
 

6 
 

bagi kedua negara untuk dapat terus meningkatkan kinerja perdagangan dan investasi. 

Tercatat total perdagangan Indonesia–PEA mencapai 4 miliar dolar AS pada 2021 dengan 

ekspor Indonesia sebesar 1,9 miliar dolar AS dan impor dari PEA sebesar 2,1 miliar dolar 

AS. Sementara pada periode tahun Januari–April 2022, total perdagangan kedua negara 

sudah mencapai 1,5 miliar dolar AS (naik 15 persen dibandingkan periode yang sama 2021 

yang sebesar 1,3 miliar dolar AS), dengan ekspor senilai 714 juta dolar AS dan impor senilai 

831 juta dolar AS. Pada 2021, nilai investasi PEA di Indonesia sekitar 16,1 juta dolar AS 

(Miftahul, 2022). Berdasarkan analisis Cost Benefit dan Prognosa IUAE-CEPA, dalam 

sepuluh tahun sejak pos tarif atau EIF (entry into force), ekspor Indonesia ke PEA 

diproyeksikan meningkat sebesar US$ 844,4 juta atau meningkat 53,9%. Selain itu, impor 

Indonesia dari PEA juga diproyeksikan meningkat sebesar 307,3 juta atau sekitar 18,26%. 

Hal tersebut dapat dimanfaatkan untuk mengurangi defisit perdagangan dengan UAE 

(CNBC, 2022).  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan penulis di atas, IUAE-CEPA merupakan 

kesepakatan yang memiliki potensi tinggi untuk memungkinkan kerjasama ekonomi yang 

saling menguntungkan antara kedua negara, dan IUAE-CEPA merupakan jembatan untuk 

mencapai kepentingan kedua negara tersebut, sekaligus menjadi momentum yang tepat 

untuk pemulihan ekonomi pascapandemi COVID-19. Sebab, pandemi telah membuat 

hampir seluruh negara di dunia mengalami perlambatan pertumbuhan ekonomi, serta 

meningkatkan daya saing Indonesia, dengan durasi negosiasi yang berhasil diselesaikan 

dengan cepat, yakni hanya dalam empat putaran negosiasi selama sembilan bulan, hal ini 

menunjukan komitmen kuat dari kedua negara agar perundingan dapat segera diselesaikan, 

oleh karena itu, tujuan tulisan ini ialah untuk menguraikan faktor pendorong apa saja yang 
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melandasi Indonesia untuk menandatangani perjanjian bilateral Indonesia-United Emirate 

Arab Comprehensive Economic Patnership Agreement (IUAE-CEPA).  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah yang 

akan dibahas di dalam penelitian ini yaitu :  

“Apa saja faktor-faktor yang membuat Indonesia menyepakati kerjasama bilateral 

dengan Perserikatan Emirat Arab melalui kerangka perjanjian Comprehensive Economic 

Patnership Agreement (CEPA) ?” 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mendorong pemerintah Indonesia memutuskan untuk melakukan perundingan Indonesia - 

United Emirat Arab Comprehensive Economic Patnership Agreement (IUAE-CEPA). 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini penulis harapkan dapat berguna sebagai referensi dan masukan bagi 

pembaca untuk memahami faktor pendorong Indonesia meyepakati kerjasama perjanjian 

Indonesia - United Emirat Arab Comprehensive Economic Patnership Agreement (IUAE-

CEPA). 

Selain itu, dapat berguna sebagai perbandingan dengan penelitian terkait lainnya dan 

bisa menjadi bahan penting dalam melakukan penulisan lebih lanjut sebagai literatur 

tambahan dalam meneliti dan menganalisis masalah hubungan Internasional, khususnya di 

bidang kerjasama ekonomi. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Memahami perkembangan dan jalannya perundingan Indonesia – United Emirat Arab 

Comprehensive Economic Patnership Agreement (IUAE-CEPA), serta untuk mengetahui 

secara optimal bagaimana bentuk perjanjian kerjasama Indonesia-Perserikatan Emirat Arab 

dalam kerangka perjanjian CEPA dan apa yang diperoleh Indonesia dalam kesepakatan ini.  
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